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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak daerah dan retribusi 

daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Sumatera Barat. 

Dengan sampel yang penulis ambil adalah 19 kabupaten atau kota di Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2019 sampai 2023. Berdasarkan hasil penelitian dan olah 

data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerimaan 

pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah yang signifikan, begitupun pada 

retribusi daerah juga terdapat pengaruh terhadap  pendapatan asli daerah. Dan 

secara simultan terdapat pengaruh terhadap pendapatan asli daerah di provinsi 

sumatera barat dengan nilai hitung yaitu 39,5%. Itu artinya bahwa variabel pajak 

daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah, 

sedangkan 60,5% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini.   

 

Kata Kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRAK 

his study aims to analyze the effect of regional taxes and regional levies on Locally-

Generated Revenue (PAD) in West Sumatra Province. The sample consists of 19 

regencies and cities in West Sumatra, covering the period from 2019 to 2023. Based 

on the results of data analysis, it was found that both regional taxes and regional 

levies have a significant influence on PAD. Furthermore, simultaneously, these two 

variables also significantly affect PAD, with a coefficient of determination of 

39,5%. This indicates that 39,5% of the variation in PAD can be explained by 

regional taxes and levies, while the remaining 60,5% is influenced by other 

variables not examined in this study. 

Kaywords: Local Taxes, Regional Levies And Locally Generated Revenue  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas beberapa provinsi, yang 

didalamnya terdapat  beberapa kabupaten atau kota. Setiap kabupaten atau kota 

mempunyai hak dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus daerahnya sendiri. 

Dalam sistem pemerintahan yang menganut prinsip desentralistik, dibentuklah 

daerah-daerah yang bersifat  otonom dengan struktur dan susunan pemerintahan 

yang diatur kemudian dalam undang-undang. Implementasi dari otonomi daerah 

dilakukan dengan membangun hubungan antara pemerintah pusat dengan 

pemerintahan provinsi dan pemerintah kabupaten atau kota.  

Menurut Mahmudi (2010:18) tujuan pelaksanaan otonomi daerah adalah 

meningkatkan kemandirian daerah, memperbaiki transparansi dan akuntabilitas 

publik atas pengelolaan keuangan daerah, meningkatkan responsivitas, partisipasi, 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan dan pelayanan publik, serta 

mendorong demokratisasi di daerah. Hal ini diharapkan dapat menciptakan 

pemerintahan yang lebih efisien dan akuntabel terhadap kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah sangat bergantung 

pada kemampuan daerah dalam mengelola sumber daya secara optimal dan 

tranparan. 

Pemerintah daerah diharapkan mampu  menggali potensi ekonomi lokal, 

mengelola sumber daya secara mandiri, serta merancang kebijakan fiskal yang 

sesuai dengan karateristik dan kebutuhan wilayahnya. Penyelengara pemerintahan 

daerah  memperoleh pendapatan dari berbagai sumber. Menurut Anggoro (2017), 
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sumber-sumber pendapatan daerah terdiri dari, Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

dana perimbangan, pinjaman daerah, dan pendapatan lainnya yang sah. Pendapatan 

ini berperan penting dalam mendukung pencapaian dan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan pendanaan yang memadai, daerah diharapkan mampu 

menjalankan otonomi daerah secara optimal, yaitu mengatur dan mengurus 

wilayahnya secara mandiri.  

PAD seringkali dijadikan sebagai indikator atas kemajuan suatu daerah. 

Apabila PAD suatu daerah tinggi maka perekonomian daerah tersebut sudah 

dianggap maju, dan  dapat dipastikan  semakin berkurang tingkat ketergantungan 

antara pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat (Mahmudi, 2010:138). Selain 

itu, pemerintah daerah juga berkewajiban mengalokasikan hasil PAD dengan tujuan 

untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur, dan merata. Yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Pancasila serta amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

Menurut Nasir (2019:30) tuntutan peningkatan PAD semakin meningkat 

seiring dengan banyaknya kewenangan yang dilimpahkan pada pemerintah daerah 

disertai pengalihan personil, peralatan, pembiayaan dan dokumen ke pemerintah 

daerah. Dana perimbangan dari pemerintah pusat  ke pemerintahan daerah dalam 

mendukung otonomi daerah meskipun jumlahnya cukup memadai namun 

pemerintah daerah harus dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam meningkatkan 

PAD dan memberikan kaleluasaan dalam membelanjakan APBD nya.  

Salah satu komponen penting dalam penerimaan PAD adalah pajak daerah 

dan retribusi daerah.  Pajak daerah dapat diperoleh dari berbagai jenis pajak, baik 
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yang berasal dari pajak provinsi maupun pajak kabupaten atau kota. Selain pajak 

daerah, retribusi daerah juga menjadi elemen penting dalam peningkatan PAD. 

Menurut Siahan (2005:28), retribusi daerah terdiri dari beberapa kategori, yaitu 

retribusi jasa umum , retribusi jasa usaha dan retribusi perizinan. 

Pajak daerah dan retribusi daerah mempunyai potensi yang besar terhadap 

PAD. Hal ini dapat dibuktikan oleh beberapa hasil penelitian, diantaranya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Laoli (2024) dan Jannati (2023). Hasil penelitianya 

menyatakan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap PAD. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Mailinda (2023), hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap 

PAD se Provinsi Sumatera Utara. Temuan-temuan tersebut menjelaskan bahwa 

optimalisasi pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kemandirian fiskal. dengan memperkuat 

kapasitas pemerintah daerah dalam mengali potensi pendapatan daeranya, maka 

ketergantungan terhadap tranfer dana dari pemerintah pusat dapat dikurangi. Selain 

itu, peningkatan PAD juga dapat memberikan ruang  yang lebih luas bagi daerah 

untuk membiayai pembangunan dan pelayanan publik secara lebih mandiri dan 

berkelanjutan. 

Adapun penelitian lain yang menguji tentang pengaruh pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap PAD di tingkat kabupaten atau kota, dintaranya penelitian 

yang dilakukan oleh oleh Dwiputri (2020) dan Sirri (2020). Hasil penelitianya 

menyatakan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap PAD. 

Begitu juga menurut Amelia (2021), pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh 
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terhadap PAD di Kabupaten Limah Puluh Kota. Konsistensi hasil-hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa peran pajak daerah dan retribusi sangat berpengaruh 

signifikan dalam peningkatkan PAD, tidak hanya di tingkat provinsi tetapi juga 

ditingkat kabupaten atau kota. Hal ini menegaskan betapa pentingnya strategi 

peningkatan kapasitas fiskal daerah melalui pengelolaan pajak dan retribusi yang 

efisien, transparan, dan akuntabel. Guna mendukung pembangunan daerah yang 

lebih luas dan merata. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak mengkaji tentang fenomena 

pengaruh pajak dan retribusi daerah terhadap PAD. Baik di tingkat provinsi maupun 

kabupaten atau kota. Tetapi kan itu dulu sedangan sekarang kondisi dan keadaannya 

sudah berbeda. Atas dasar hal tersebut, penulis tertarik untuk menguji pengaruh 

pajak daerah dan retribusi daerah terhadap PAD  di Provinsi Sumatera Barat. Hal 

tersebut dikarenakan potensi yang menghasilkan PAD dari pendapatan pajak daerah 

dan retribusi daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat besar kemungkinanya. 

Oleh karena itu penulis akan mengunakan dua variabel independen, yaitu pajak 

daerah dan retribusi daerah yang akan mempengaruhi terhadap PAD. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat serta menambah referensi bagi para peneliti 

selanjutnya. Penelitian ini dilakukan pada instansi Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) periode 2019-2023. Judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 

Provinsi Sumatera Barat”.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pajak daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di 

Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019-2023? 

2. Apakah retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di 

Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019-2023? 

3. Apakah pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019-2023? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menguji pengaruh pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2019-2023. 

2. Untuk menguji pengaruh retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 

di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019-2023. 

3. Untuk menguji pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2019-2023. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

berkepentingan, baik secara praktis maupun teoritis. 
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1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengatehuan 

masalah yang diteliti oleh peneliti sehingga dapat memperoleh gambaran 

yang luas tentang penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

            Diharapkan temuan penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah 

maupun pemerintah pusat dalam memehami kontribusi nyata dari pajak 

daerah dan retribusi daerah  terhadap PAD, sehingga  dapat merancang 

kebijakan peningkatan pendapatan yang lebih tepat sasaran.  

b. Bagi Masyarakat 

           Bagi masyarakat sendiri diharapkan dapat membantu memperoleh informasi 

yang lebih jelas menganai peran pajak dan retribusi terhadap pembangunan 

daerah, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam 

memenuhi kewajiban membayar pajak dan iuran retribusi yang telah 

ditetapkan daerah masing-masing. Sebagaima manfaatnya akan kembali 

kepada masyarakat baik secara langsung dirasakan atau di kesempatan lain 

nantinya. 

c. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa khususnya 

mahasiswa fakultas ekonomi untuk menambah wawasan tentang pajak 

daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah.


